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Abstract. Digital literacy is becoming a very important skill for students at all levels of education,
the presence of technology is changing the way we learn, interact and work. This research aims
to investigate the role of digital literacy in an educational context. This research uses a
comprehensive search method to collect data from various relevant sources such as journals and
books. The results of his research show that digital literacy has a crucial role in modern
education. Students who have good digital literacy will tend to have the ability to search, evaluate,
and use information effectively in various contexts.
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Abstrak. Literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting bagi siswa di semua tingkatan
pendidikan, kehadiran teknologi mengubah cara kita belajar, berinteraksi, dan bekerja. Penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki peran literasi digital dalam konteks pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode penelusuran komprehensif untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber yang relevan seperti jurnal dan buku. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa literasi
digital memiliki peran yang krusial dalam pendidikan modern. Siswa yang memiliki literasi
digital yang baik akan cenderung memiliki kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dengan efektif dalam berbagai konteks

Kata kunci: Peran Penting; Literasi Digital; Pendidikan.

PENDAHULUAN

Literasi digital menjadi semakin penting dalam pendidikan karena mempersiapkan siswa
untuk berhasil di era digital. Ini mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi,
menggunakan, dan berkolaborasi dengan informasi secara online. Dalam dunia yang semakin
terhubung secara digital, literasi digital memungkinkan siswa untuk menjadi pengguna yang
cerdas, kritis, dan bertanggung jawab terhadap teknologi. Ini juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan berkomunikasi
secara efektif dalam lingkungan digital yang terus berkembang.

Literasi digital memungkinkan siswa untuk mengakses beragam sumber daya pendidikan
secara online. Dengan akses yang tepat dan pengetahuan tentang cara menavigasi internet, siswa
dapat memperluas pemahaman mereka tentang topik tertentu dan mengakses sumber daya yang
mungkin tidak tersedia secara lokal. Dalam era digital, penelitian sering kali dilakukan secara
online. Literasi digital membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
mengevaluasi keandalan sumber daya online, memilah informasi yang relevan, dan menggunakan
teknik pencarian yang efektif.

Received Juni 2, 2024; Revised Juni 22, 2024, Agustus 2, 2024
* Sarifatul Jannah, sarifatulj42@gmail.com



PERAN PENTING LITERASI DIGITAL
DALAM PENDIDIKAN

Peran penting literasi digital dalam pendidikan mencakup: Peningkatan Akses ke
Informasi, Memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya pendidikan secara luas melalui
internet. Pengembangan Keterampilan Teknologi, Membantu siswa mengembangkan
keterampilan menggunakan perangkat lunak dan aplikasi yang relevan untuk pendidikan mereka.
Pemahaman Informasi, Mengajarkan siswa untuk mengevaluasi, menyaring, dan memahami
informasi yang ditemukan online, meningkatkan kemampuan literasi. Pengajaran dan
Pembelajaran yang Interaktif, Mendukung pengajaran yang lebih interaktif dan pembelajaran
yang adaptif melalui penggunaan teknologi. Persiapan untuk Dunia Kerja, Mempersiapkan siswa
untuk menjadi profesional yang kompeten dalam era digital dengan memahami alat-alat dan
platform yang digunakan di tempat kerja. Pencegahan Cyberbullying dan Penyalahgunaan
Online, Mengajarkan siswa tentang etika digital, keamanan online, dan cara-cara untuk
melindungi diri mereka sendiri dari risiko cyberbullying dan penyalahgunaan online.
Pengembangan Kreativitas dan Inovasi, Mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara
kreatif untuk mengekspresikan ide-ide mereka dan menciptakan konten yang bermakna.
Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat, Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
pembelajaran digital dan mempromosikan kesadaran akan pentingnya literasi digital. Peningkatan
Inklusi Digital, Membantu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses dan keterampilan
untuk Dberpartisipasi dalam masyarakat digital, mengurangi kesenjangan digital. Menghadapi
Tantangan Tren Teknologi Baru, Memungkinkan siswa untuk mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh tren teknologi baru seperti kecerdasan buatan,
Internet of Things (IoT), dan komputasi awan.

KAJIAN TEORI

Peran merujuk pada fungsi atau kontribusi yang dimiliki oleh suatu hal atau entitas dalam
konteks tertentu. Dalam konteks literasi digital dalam pendidikan, “peran” mengacu pada
pengaruh dan kontribusi yang signifikan dari kemampuan literasi digital terhadap proses
pembelajaran dan perkembangan siswa. Ini meliputi bagaimana literasi digital memengaruhi cara
siswa mengakses informasi, berkolaborasi, berinovasi, dan berinteraksi dengan teknologi digital
dalam konteks pendidikan. Jadi, “peran penting” literasi digital dalam pendidikan menyoroti
signifikansinya dalam meningkatkan pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tuntutan dunia yang semakin terhubung secara digital.

Literasi digital mengacu pada keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan seseorang
untuk berfungsi secara efektif dalam dunia yang didorong oleh teknologi digital. Ini mencakup
pemahaman tentang bagaimana menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak komputer,
internet, media sosial, serta kemampuan untuk mengevaluasi, membuat, dan berbagi informasi
secara online. Berikut adalah beberapa aspek yang termasuk dalam literasi digital: a. Kemampuan
Teknis, Ini mencakup pengetahuan tentang cara menggunakan perangkat keras seperti komputer,
laptop, tablet, dan smartphone, serta pemahaman tentang perangkat lunak seperti sistem operasi,
program aplikasi, dan alat produktivitas. B. Pemahaman tentang Internet, Literasi digital
melibatkan pemahaman tentang bagaimana internet berfungsi, termasuk cara browsing web,
menggunakan mesin pencari, mengelola email, dan berkomunikasi secara online melalui platform
seperti email, obrolan, atau media sosial. C. Evaluasi Informasi, Ini melibatkan kemampuan untuk
mengevaluasi keandalan dan relevansi informasi yang ditemukan secara online. Ini mencakup
keterampilan membedakan antara sumber informasi yang dapat dipercaya dan tidak dapat
dipercaya. D. Penggunaan Aman dan Etis, Literasi digital juga mencakup pemahaman tentang
praktik-praktik yang aman dan etis dalam menggunakan teknologi digital. Ini termasuk

17 | JIPM - VOLUME 2, NO. 4, Agustus 2024



PERAN PENTING LITERASI DIGITAL
DALAM PENDIDIKAN

pemahaman tentang privasi online, keamanan data, perlindungan terhadap cyberbullying, dan
penggunaan yang bertanggung jawab atas konten digital. E. Kreativitas dan Inovasi, Ini
melibatkan kemampuan untuk menggunakan alat digital untuk membuat konten baru, seperti
desain grafis, pembuatan video, pengembangan aplikasi, atau penulisan blog. F. Kolaborasi dan
Komunikasi, Literasi digital juga mencakup kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi
secara efektif melalui media digital. Ini termasuk penggunaan alat kolaboratif seperti platform
berbagi file atau aplikasi obrolan, serta kemampuan untuk berpartisipasi dalam diskusi online
dan proyek kolaboratif.

Pentingnya literasi digital terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi digital,
karena keterampilan ini menjadi semakin penting dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan, dan
karier. Pendidikan adalah proses formal atau informal di mana individu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan pemahaman yang diperlukan untuk mengembangkan diri
dan berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat. Ini mencakup berbagai aspek, termasuk
pembelajaran akademis di sekolah, universitas, atau lembaga pendidikan lainnya, serta
pembelajaran seumur hidup di luar lingkungan formal, seperti melalui pengalaman kerja,
pelatihan, atau belajar mandiri. Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga pada pengembangan karakter, kepribadian, dan kemampuan Kritis
individu. Ini melibatkan proses pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang membantu individu
menjadi warga yang bertanggung jawab dan berkontribusi pada masyarakat

Berikut adalah gap analisis mengenai peran penting literasi digital dalam pendidikan:1).
Kesiapan Guru: Banyak guru yang belum sepenuhnya siap untuk mengajar literasi digital karena
kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang konsep tersebut. 2). Kurikulum yang Tidak
Memadai: Kurikulum pendidikan mungkin belum mencakup aspek literasi digital secara
menyeluruh atau terstruktur, meninggalkan kesenjangan dalam pemahaman dan keterampilan
siswa. 3). Akses Terhadap Teknologi: Tidak semua sekolah atau siswa memiliki akses yang sama
terhadap teknologi dan internet, yang dapat membatasi peluang mereka untuk mengembangkan
literasi digital. 4) Konten yang Tidak Terpercaya: Kurangnya pemahaman tentang bagaimana
mengevaluasi kebenaran dan keandalan informasi online dapat menyebabkan penyebaran
informasi yang salah dan merugikan. 5) Keterbatasan Sumber Daya: Sekolah mungkin tidak
memiliki sumber daya yang cukup, baik itu dalam hal tenaga pengajar yang terlatih maupun
perangkat teknologi, untuk mendukung pengembangan literasi digital secara optimal. 6).
Penggunaan Teknologi yang Tidak Produktif: Siswa mungkin memiliki akses ke teknologi, tetapi
menggunakannya secara tidak produktif atau bahkan merugikan, seperti untuk perjudian online
atau penggunaan media sosial yang tidak sehat.

Hasil penelitian terkini mengenai peran penting dalam pendidikan menunjukkan beberapa
temuan yang relevan. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Balitbang dan Perbukuan, Kemendikbudristek) bersama The SMERU Research Institute,
mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran di Indonesia
memerlukan langkah-langkah kerja logis dan strategis, salah satunya melalui riset.

Pentingnya riset dalam menyusun kebijakan pendidikan yang dapat menjawab kebutuhan
masyarakat dan membantu menyiapkan diri untuk masa depan. Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Anwar Makarim juga menekankan
pentingnya riset sebagai landasan penyusunan kebijakan publik. Dalam konteks pendidikan,
kebaruan juga dapat ditemukan melalui penelitian gap atau identifikasi celah penelitian
sebelumnya. Dengan melakukan pencarian literatur yang lengkap, peneliti dapat mengetahui
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apakah topik penelitian mereka telah dibahas sebelumnya dan menemukan celah penelitian yang
dapat diisi dengan penelitian baru.

METODE PENELITIAN

Spesifikasi penelitian ini merujuk pada penjelasan mengenai tujuan penelitian, dan lokasi
penelitian. Tujuan Penelitian, Menyelidiki peran literasi digital dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Sedangkan Lokasi Penelitian, Sekolah menengah atau perguruan tinggi yang
mewakili berbagai tingkat pendidikan. Jenis Penelitian yaitu Deskriptif Kuantitatif, untuk
mengidentifikasi sejauh mana literasi digital memengaruhi hasil pendidikan. Eksperimental,
untuk menguji efektivitas program literasi digital terhadap hasil pendidikan. Metode Pendekatan
yaitu pedekaan survei, untuk mendapatkan pandangan luas tentang tingkat literasi digital di
antara siswa dan pendidik. Studi Kasus, untuk memahami dampak literasi digital dalam konteks
pendidikan yang lebih mendalam. Teknik Pengumpulan Data: Kuesioner, Untuk mengumpulkan
data tentang tingkat literasi digital siswa dan pendidik. Wawancara, Untuk mendapatkan
wawasan lebih lanjut tentang pengalaman praktis dan persepsi terkait literasi digital. Metode
Analisis Data: Analisis Statistik Deskriptif, Untuk menganalisis data survei dan
mengidentifikasi pola umum dalam literasi digital. Analisis Regresi, Untuk mengevaluasi
hubungan antara tingkat literasi digital dengan hasil pendidikan. Analisis Kualitatif, Untuk
menafsirkan data wawancara dan studi kasus guna memahami konteks penggunaan literasi digital
dalam pendidikan. Dengan menggunakan kombinasi metode di atas, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang peran penting literasi digital dalam konteks
pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam era digital ini, literasi digital semakin menjadi hal yang krusial dalam pendidikan.
Kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan
aman di lingkungan digital menjadi sangat penting bagi pelajar. Literasi digital memungkinkan
pelajar untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dari berbagai
sumber digital, memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan kritis. Implementasi
literasi digital dalam kurikulum sekolah meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis
siswa dalam memproses informasi yang diperoleh dari internet dan media sosial. Pelajaran literasi
digital juga membantu siswa memahami konsep privasi, keamanan, dan etika dalam
menggunakan teknologi, mengurangi risiko eksposur terhadap konten berbahaya atau penipuan
online. Pendidik memainkan peran penting dalam mengembangkan literasi digital siswa dengan
menyediakan panduan, pelatihan, dan lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan
eksperimen dengan teknologi.

Literasi digital tidak hanya tentang penggunaan alat dan teknologi digital, tetapi juga
tentang pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan etis dalam menghadapi tantangan
dan peluang di era digital. Integrasi literasi digital dalam pendidikan mempersiapkan generasi
muda untuk menjadi warga yang terampil dan bertanggung jawab dalam masyarakat yang
semakin terhubung secara digital.

Peran penting literasi digital dalam pendidikan mencakup: a. Peningkatan Akses ke
Informasi, Memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya pendidikan secara luas melalui
internet.b. Pengembangan Keterampilan Teknologi, Membantu siswa mengembangkan
keterampilan menggunakan perangkat lunak dan aplikasi yang relevan untuk pendidikan mereka.
C. Pemahaman Informasi, Mengajarkan siswa untuk mengevaluasi, menyaring, dan memahami
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informasi yang ditemukan online, meningkatkan kemampuan literasi.d. Pengajaran dan
Pembelajaran yang Interaktif, Mendukung pengajaran yang lebih interaktif dan pembelajaran
yang adaptif melalui penggunaan teknologi.e. Persiapan untuk Dunia Kerja, Mempersiapkan
siswa untuk menjadi profesional yang kompeten dalam era digital dengan memahami alat-alat
dan platform yang digunakan di tempat kerja.f. Pencegahan Cyberbullying dan Penyalahgunaan
Online, Mengajarkan siswa tentang etika digital, keamanan online, dan cara-cara untuk
melindungi diri mereka sendiri dari risiko cyberbullying dan penyalahgunaan online. G.
Pengembangan Kreativitas dan Inovasi, Mendorong siswa untuk menggunakan teknologi secara
kreatif untuk mengekspresikan ide-ide mereka dan menciptakan konten yang bermakna.h.
Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat, Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
pembelajaran digital dan mempromosikan kesadaran akan pentingnya literasi digital. i.
Peningkatan Inklusi Digital, Membantu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses dan
keterampilan untuk berpartisipasi dalam masyarakat digital, mengurangi kesenjangan digital. J.
Menghadapi Tantangan Tren Teknologi Baru, Memungkinkan siswa untuk mengatasi tantangan
dan memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh tren teknologi baru seperti kecerdasan buatan,
Internet of Things (IoT), dan komputasi awan.

Adapun beberapa tantangan literasi digital dalam pendidikan: a. Konten negative, Salah
satu tantangan era literasi digital adalah konten negatif seperti konten pornografi, isu SARA, dan
lainnya. Kemampuan individu dalam mengakses internet harus dibarengi dengan literasi digital
agar mereka dapat membedakan konten yang positif dan bermanfaat dari konten yang negative.b.
Kurangnya pemahaman tentang keamanan siber dan privasi data, Tantangan lainnya adalah
kurangnya pemahaman tentang keamanan siber dan privasi data. Dalam era digital yang terus
berkembang, individu perlu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka agar tetap
relevan dan mampu mengikuti perkembangan teknologi. Upaya kolaboratif antara pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini.c. Disinformasi,
Disinformasi atau berita palsu juga merupakan tantangan dalam literasi digital.

Literasi digital penting untuk membantu individu memahami dan memfilter informasi
yang mereka terima agar dapat membedakan antara fakta dan hoaks.d. Keterbatasan akses dan
kesenjangan digital, Tantangan lainnya adalah keterbatasan akses dan kesenjangan digital.
Meskipun literasi digital penting, masih ada sebagian masyarakat yang tidak memiliki akses yang
memadai teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan dalam
kemampuan literasi digital antara individu-individu tersebut dengan mereka yang memiliki akses
yang lebih baik.e. Perubahan cepat dalam teknologi, Perubahan cepat dalam teknologi juga
menjadi tantangan dalam literasi digital. Individu perlu terus memperbarui pengetahuan dan
keterampilan mereka agar tetap relevan dan mampu mengikuti perkembangan teknologi yang
terus berubah. Tantangan-tantangan ini dapat diatasi melalui upaya kolaboratif antara pemerintah,
lembaga pendidikan, masyarakat, dan individu-individu untuk meningkatkan literasi digital
dalam pendidikan.

KESIMPULAN

Dengan literasi digital, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dari berbagai sumber
online. Peran penting literasi digital dalam pendidikan adalah untuk meningkatkan keterampilan
dan kesadaran siswa dalam menghadapi dunia digital yang kompleks, pendidikan harus terus
mendorong dan mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulumnya. Upaya kolaboratif antara
pendidik, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya diperlukan untuk memastikan bahwa
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setiap pelajar memiliki kesempatan untuk mengembangkan literasi digital yang kokoh. Literasi
digital juga membantu mereka berpikir kritis, dan juga membantu mereka mempersiapkan untuk
sukses dalam dunia yang semakin terhubung dengan teknologi. Dengan demikian literasi digital
dalam kurikulum pendidikan menjadi suatu keharusan untuk mempersiapkan generasi masa
depan yang terampil dan berdaya saing.
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